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I ) B ossess B cpectiveness and efficiency I applicati
hospital occupational safety and health. This study used descriptive qualitative method.
., documentation -
questionnaires. || mecthod ugyd B descriptive qualitative analysis method by using
management audit stage consisting of management
audit [l preparation of | and follow up.
_ conducted shows [ the hospital [ ] provided facilities, infiastructure and
personal protective equipment sufficient to support the implementation of hospital OSH
implementation. However, the application of occupational safety and health in hospitals still
has not run effectively and efficiently. This is caused by the lack of monitoring of OSH
implementation conducted by OSH Committee and lack of implementation of OHS policy for
employees. Hospitals are advised to add human resources in the K3 who are compeient and
certified K3 in order to monitor the implementation of K3 regularly and need to re-do
socialization of OHS policies to employees. Employees are encouraged to further raise
awareness of the importance of OSH and to comply with all the rules set.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan unuﬁemilai efektivitas dan efisiensi penerapan keselamatan dan
kesehatan kerja rumah sakit. menggunakan

. wawancara,
dokumentasi dan kuesioner. Metode
deskriptif

lalu penyusunan [N
_ rumah sakit telah menyediakan sarana. prasarana serta alat pelifBlung diri
yang memadai untuk mendukung pelaksanaan penerapan K3 rumah sakit.Namun E




__

B di scbabkan karena kurangnya pemantauan pelaksanaan K3 yang di lakukan
Komite K3 dan kurangnya penerapan kebijakan K3 bagi karyawan. Rumah Sakit di sarankan
agar menambah SDM di bagian K3 yang berkompeten dan bersertifikat K3 agar dapat
memantau pelaksanaan K3 secara rutin dan perlu di lakukan kembali sosialisasi kebijakan K3
terhadap para karyawan. Para karyawan di sarankan untuk lebih meningkatkan kesadaran
mengenai pentingnya K3 dan mematuhi segala peraturan yang telah di tetapkan.

Kata Kunci: Audit Manajemen. Keselamatan dan Keschatan Kerja, Efektif, Efisien

I PENDAHULUAL
perkcmbangan teknologi

. 7

— luas terhadap pertumbuhan

perckonomian dunia industri. Dengan
adanya kecanggihan teknologi
memudahkan suatu perusahaan dalam
melakukan kegiatan operasional untuk
mencapai tujuan perusahaan. Salah satu
sektor perusahaan yang memperoleh
keuntungan dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi yaitu rumah sakit.
Dalam hal ini rumah sakit dapat
fasilitas

memperbarui sertaperalatan

modern yang di butuhkan schingga

mexﬁahkan dalam menangani pasien.

 ———— 1L R —
I menyediakan pelayanan kesehatan
bagi masyarakat.Selain itu rumah sakit juga

merupakan tempat utama berkumpulnya

suatu  penyakit yang dalam proses
penyembuhannya membutuhkan berbagai
alat medis modern serta bahan-bahan kimia
maupun  biologi  yang  berpotensi
menimbulkan bahaya berupa kecelakaan

kerja maupun penyakit akibat kerja bagi

seluruh komponen dalam ru sakit.
Sehingga perlu di lakukan “L
.7
lingkungan (GGG c:rcipta
suasana [l yang aman, schat serta bebas
dari pencemaran lingkungan. Dengan di
terapkannya keselamatan dan keschatan
kerja dapat melindungi tenaga kerja serta
masyarakat dari berbagai macam ancaman
bahaya kerja.

Untuk mengetahuiapakah penerapan
K3 yang di laksanakantelah berjalan secara
efektif dan efisien maka di perlukan alat
ukur berupa audit manajemen dalam rumah

sakit. Audit manajemen pada rumah sakit




berfungsi untuk memeriksa dan

mengevalugsi segala program pelaksanaan
penerapan“_
[ ) apakah sudah

atau kebijakan [ dalam =

I
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[
kesehatan kerja (K3) rumah sakit di
lingkungannya akan tetapi penerapan K3
vang di lakukan belum meminimalisir
risiko kecelakaan kerja pada setiap tahun
karena masih kurangnya kepedulian
karyawan terhadap K3 serta pemantauan
pelaksanaan K3 yang kurang di lakukan
oleh pihak Komite K3. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui temuan audit
manajemen dalam menilai efektivitas dan
efisiensi penerapaan K3RS di Rumah Sakit
Islag Surabaya
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I (crhadap audit
manajemen [ mengambil [
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— temuan audit manajemen

menilai
penerapan K3RS di Rumah Sakit Islam

Surabaya?

IL. b

efektivitas dan  efisiensi

B dcngan melakukan observasi

atau pengamatan sccara langsung

berdasarkan kenyataan yang ada pada

Rumah Sakit Islam Syabaya khususnya
terhadap ~ penerapan b
untuk memberikan gambar, lengkap
mengenai upaya pencrapan L

N~




Tempat [l Waktu

Penelitian ini di lakukan di E
I voiw
N vong N Jalan
Ahmad Yani Surabaya dan di mulai pada

bulan Oktober 2017 sampai selesai.

b

I ccrdiri

dari 5 anggota Komite K3 RS. 1 anggota
Komite Medik, 1 anggota Komite
Keperawatan, 1 anggota Komite Farmasi, 1
anggota Komite PMKP, 3 Perawat, serta 5
Cleaning Service Rumah Sakit Islam
Surabaya.ObjekdalampenelitianiniadalahR
umahSakit [slam Surabaya.
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a. dapat berupa opini
atau pendapat sescorang vang di
peroleh secara langsung. Misal
hasil wawancara dengan pihak
rumah  sakit atau responden

karyawan Rumah Sakit Islam

Surabaya.

b. Data sekunder yaitu berupa struktur
organisasi. visi dan misi serta
kebijakan yang telah di buat Rumah

Sakit Islam Surabaya.
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1. Teknik [N
Pada tahap observasi, peneliti
mendatangi lokasi Rumah Sakit
Islam Surabaya. Saat melakukan
observasi maka peneliti mengamati
secara langsung mengenai aspek
keselamatan dan keschatan kerja

vang ada dalam lingkungan rumah

sakit meliputi;

a. Situasi, _
B <3 B nmiliki
I

b. Proses pengelolaan dan
kepengurusan K3

c¢. Kegiatan pencrapan K3 dalam
Rumah Sakit

d. Adanya jadwal monitoring vang
di lakukan Komite K3 RS
dalam pelaksanaan penerapan

K3 RS Islam Surabaya.




2. Teknik Wawancara

Teknik yang di lakukan melalui
proses tanya jawab secara langsung
kepada narasumber tentang
permasalahan penerapan K3 Rumah
Sakit Islam Surabaya.

Berikut instrumen wawancara yang
di lakukan oleh peneliti :

a. Apakahada SPO untuk
penerapan K3 dalam Rumah
Sakit ?

b. Bagaimana alur prosedur
pelaksanaan penecrapan K3
RS di Rumah Sakit Islam
Surabaya ?

c. Apa saja usaha yang anda
lakukan dalam pelaksanaan
penerapan K3 di Rumah
Sakit Islam Surabaya ?

d. Kendala apa saja vang di
hadapi Rumah Sakit dalam
menerapkan K3 ?

¢. Menurut anda .apakah
pencrapan K3 RS sudah
sesuai dengan peraturan
yang di terapkan oleh
Rumah Sakit Islam

Surabaya?

3. Teknik Dokumentasi

Pengumpulan data yvang di peroleh

berupadokumen-dokumen yang

terdapat pada Rumah Sakit Islam

Surabaya.

a. struktur organisasi Komite K3
Rumah Sakit Islam Surabaya

b. tugas dan wewenang tiap
anggota Komite K3

¢. kebijakandanstandarprosedurop
erasional K3  RumahSakit
IslamSurabaya

Kuesioner

Teknik yapg di lakukan dengan
membuat h

B susun sccara sistematis [

I N

R

Daftar kuesioner [l penelitian

ini terdiri dari :

a. Persiapan Penerapan
Keselamatan dan Kesehatan
Kerja

b. Efektivitas dan Efisiensi

c. ﬁrencanaan dan Kebijakan




d. Pelaksanaan | R
) di

Rumah Sakit

e. Penerapan _Pengukuran Dan
Evaluasi
|
m—

f.  Penerapan Tipiauan Ulang Dan

Peningkatan

S —

i}
_
I mcnggunakan
metode [N deskriptif [ INEEEG_—

menggunakan tahapan audit manajemen.

Langkah-langkah yang di lakukan dalam

analisis data :

1.

Audit pendahuluan

Melakukan observasi, wawancara,

dokumentasiserta kuesioner untuk
mengetahui h

I s1am Surabaya

Review dan

Pengujian
Pengendalian
Melakukan pengujian atas hal-hal

yang berpotensi  menimbulkan

kelemahan terhadap penerapan K3

Rumah Sakit Islam Surabaya

. Audit Terinci

Dari temuan audit yang di peroleh

auditor terdiri dari 4 bagian yaitu :

a. Kondisi
Kenyataan sesungguhnya yang
di temukan auditor selama
melakukan observasi dalam
lingkungan Rumah Sakit.

b. Kriteria
Peraturan. pedoman dan standar
yang ada dalam Rumah Sakit
Islam Surabaya

c. Sebab
Tindakan riil yang di lakukan
pihak berwenang untuk
menangani  keselamatan dan
keschatan kerja yang
menyebabkan terjadinya kondisi
yang di temukan auditor.

d. Akibat
Temuan berupa akibat yang
harus di tanggung Rumah Sakit
karena terjadinya perbedaan
tindakan rill dengan Kkriteria

yang telah di tetapkan.




4. Pelaporan
Laporan audit menyajikan temuan-

temuan audit di sertai bukti-bukti

ﬁdukung yang menghasilkan

Tindak lanjut merupakan suatu
perbaikan scsuai dengan
rekomendasi yang di ajukan

auditor.

llI.HASIﬁ PENELITIAN DAN
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Pada  audit  pendahuluan.,  peneliti
melakukan survey tahap awal ke Rumah
Sakit Islam Surabaya untuk mengetahui
informasi  mengenai _efektivitas  dan
efisiensi  penerapan _
) sc1ta

mengidentifikasi masalah yang ada. Dalam
hal ini peneliti melakukan observasi,

wawancara, dokumentasi dan kuesioner.

Peneliti melakukan observasi di Rumah
Sakit, dimana hasil observasi yang di
peroleh yaitu :

a. Adanya rambu-rambu peringatan K3 di
lingkungan Rumah Sakit yang di
gunakan  secara efektif sebagai
pedoman atau petunjuk bagi karyawan.

b. Setiap peralatan K3 yang ada di dalam
Rumah Sakit telah memiliki petunjuk
manual cara penggunaan yang dapat di
gunakan secara efektif oleh karyawan.

c. Terdapat list program pelatihan K3
dalam rumah sakit.

d. Terdapat alur prosedur penanganan
kejadian  kecelakaan  kerja  di
lingkungan Rumah Sakit

Peneliti  juga melakukan wawancara

terhadap tenaga kerja Rumah Sakit Islam,

dimana hasil wawancara vang di peroleh
yaitu :

a. Karyawan telah mengetahui tentang
adanya  daerah-daerah yang di
kategorikan rawan bahaya

b. Telah terdapat Standar Prosedur
Operasional untuk penerapan K3
dalam rumah sakit

c. Karyawan telah mendapatkan

sosialisasi tentang h




B. Karyawan telah di latih untuk
menggunakan peralatan perlindungan
kerja

e. Karyawan telah mendapatkan
pelatihan K3 di Rumah Sakit Islam
Surabaya

f. Karyawan telah di wajibkan olech
pihak Rumah Sakit untuk
menggunakan  petunjuk  manual
sebagai pedoman pada saat
mengoperasikan peralatan kerja.

Dalam  tahap dokumentasi .peneliti

mengetahui _ secara  langsung adanya

dokumen |

_) yangl dokumentasi

oleh I vaitu

a. struktur organisasi Komite K3 Rumah
Sakit Islam Surabaya

b. tugas dan wewenang tiap anggota
Komite K3

c. kebijakan dan standar prosedur
operasional K3 Rumah Sakit Islam
Surabaya

d. program keselamatan dan keschatan
kerja

Dari kuesioner yang telah di sebarkan oleh

peneliti, maka dapat di peroleh hasil

kuesioner:

Rumah Sakit telah menyediakan
sarana dan prasana K3 bagi seluruh
karyawan untuk di gunakan secara
efektif.

Rumah Sakit telah menyediakan
sarana dan prasana K3 yang di
gunakan untuk melaksanakan program
K3.

Di dalam rumah sakit telah terbentuk
organisasi khusus yang menangani
keselamatan dan keschatan kerja yaitu
Komite K3

Sebelum melakukan aktivitas, para
karyawan seclalu di himbau untuk
memakai alat perlindungan diri secara
lengkap.

Tidak seluruh karyawan menerapkan
kebijakan K3 di dalam lingkungan
Rumah  Sakit schingga  dalam

nerapannya kurang efektif
h Rumah Sakit

P —
B (APD) lengkap pada saat
melakukan aktivitas
Pemantauan terhadap pelaksanaan K3
vang di lakukan Komite K3 di Rumah
Sakit masih kurang




2. Riview dan Pengendalian Manajemen
Dalam riview dan  pengendalian
manajemen yang di lakukan peneliti,
maka peneliti mengetahui  adanya
kelemahan dalam pelaksanaan
pencrapan K3 di Rumah Sakit Islam
Surabaya berupa kurangnya pemantauan
dan penerapan kebijakan K3 di
lingkungan Rumah Sakit Islam.

3. Audit Terinci

Dalam  tahap ini,  peneliti  akan

mengumpulkan bukti-bukti yang di peroleh

sclama melakukan audit dalam Rumah

Sakit Islam Surabaya. Berikut merupakan

data temuan audit yang di peroleh :

nerapan Pengukuran Dan Evaluasi
b (K3)

di [

Kondisi

. dalam lingkungan B cah
terdapat petugas khusus yang menangani
K3 vyaitu Komite K3 yang akan selalu
memantau penerapan serta pelaksanaan K3
Rumah  Sakit akan tetapi dalam
melaksanakan inpeksi dan pemantauan
terhadap pelaksanaan K3 tidaklah rutin
hanya di lakukan 1 bulan sekali.

Kriteria

Komite K3 di dalam Rumah Sakit harus
melaksanakan inspeksi dan pemantauan
secara rutin terhadap pelaksanaan K3 yaitu
1 minggu sekali
Sebab
Kurangnya pemantauan terhadap
pelaksanaan K3 yang di lakukan petugas
Komite K3 Rumah Sakit Islam Surabaya
hanya 1 bulan sekali
Akibat

Dengan tidak di laksanakannya
pemantauan pelaksanaan K3 secara rutin
oleh pihak Rumah Sakit yaitu Komite K3
maka pelaksanaan K3 dalam lingkungan
Rumah Sakit berjalan kurang efektif.
Apalagi jika adanya karyawan baru yang
tidak tahu mengenai cara pelaksanaan K3
di Rumah Sakit akan berakibat pada risiko
kecelakaan kerja.

ektivitas dan Efisiensi Penerapan

I

Kondisi

Kebijakan |GG
Rumah Sakit dalam penerapannya masih
kurang karena hanya beberapa karyawan
pada saat melakukan aktivitas  di
lingkungan Rumah Sakit tidak memakai

alat pelindung diri (APD) lengkap sehingga







